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2.1 Botani Tanaman Dan Morfologi tanaman
1. Botani Tanaman
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A. Akar
Sawi mempunyai akar tunggang- dan cabang akar yang menyebar dalam
tanah kedalaman 40 sampai 50 cm. Akar-akar tanaman sawi mempunyai fungsi
untuk menyerap air dan unsur hara dari dalam tanah (Samadi, 2017).

B. Batang

Batang yang dimiliki tanaman sawi adalah batang yang berukuran pendek

dan beruas-ruas, bahkan batangnya hampir tidak kelihatan. Batangnya



mempunyai fungsi sebagai alat pembentuk (Zulkarnain, 2013).

C. Daun

Secara umum sawi memiliki daun yang panjang, halus, tidak berbulu, dan
tidak berkrop. Lebar daunnya memanjang, tipis, bersayap dan bertangkai
panjang yang bentuknya pipih. Warna daun pada umumnya hijau keputihan

sampai diwarna hijau tua (Suryani, 2016).
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D. Buah sawi
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terhadap pertumbuhan tanama au. Dosis pupuk organik cair harus
tepat digunakan supaya tanaman mempunyai pengaruh yang cukup besar.
Pemberian pupuk organik cair pada sawi hijau diyakini dapat mendorong
pertumbuhan sawi hijau. Unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik

cair seimbang dan mendorong pertumbuhan sawi. Pupuk organik cair sangat

dipuji oleh petani karena manfaatnya memperbaiki struktur dan kondisi tanah,



meningkatkan daya serap air tanah, meningkatkan kelangsungan hidup di
dalam tanah, dan memanfaatkannya sebagai sumber makanan bagi tanaman
(Wiryanta, 2014)

Pasaribu et al (2014) menggunakan pupuk organik cair menghasilkan
pertumbuhan tinggi tanaman pada 6 MST pengaruh pupuk organik adalah O0

(30,34 cm), O1 (31,54 cm), O2 (28,69 cm), dan O3 (29,30 cm). Hasil
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Hasibuan (2013) yang menyatakan bahwa dosis pupuk dalam pemberian
pemupukan haruslah sangat tepat, dimana dosisnya tidak terlalu sedikit atau
terlalu banyak yang dapat menyebabkan pemborosan atau dapat merusak akar

tanaman. Apabila dosis terlalu sedikit tidak akan mempengaruhi pertumbuhan




tanaman dan juga apabila dosis terlalu banyak dapat mengganggu
keseimbangan hara dan dapat meracuni akar. Selain itu hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Sumarni (2014) dimana dari hasil Analisa yang
dilakukan menunjukan bahwa pemberian pupuk organik cair terhadap
parameter berat kering suatu tanaman berpengaruh tidak nyata terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman sawi.

2.3 Pupuk Kandang
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Ca, Mg dan S, serta hara mikro dilepaskan dalam jumlah tidak tentu dan relatif

kecil. Hara N, P dan S merupakan hara yang relatif lebih banyak dilepaskan

untuk dapat digunakan oleh tanaman.



Menurut Lingga (2010) pempukan dengan kadar rendah tidak efektif
karena tanaman akan mengalami defesiensi unsur hara dan bila tanamana
kekurangan unsur hara maka proses metabolismenya terganggu sehingga
produksi daun berkurang dan akan mengakibatkan pertumbuhan bagian —
bagian lain tanaman akan terhambat. Menurut Kusumawati et al., (2015)

bahwa keefektifan pupuk dalam membentuk pertumbuhan tanaman sehingga
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lebih optimal dan mempercepat pertumbuhan tanaman.

2.4 Syarat Tumbuh Tanaman Sawi Hijau
Dengan curah hujan yang cukup sepanjang tahun, tersedia air tanah yang
cukup untuk mendukung kelangsungan hidup tanaman. Sawi termasuk
tanaman yang tahan hujan, sehingga hasil yang cukup baik bisa Anda dapatkan

meski menanamnya saat musim hujan. Curah hujan yang optimal untuk



menanam sawi adalah 1000 hingga 1500 mm per tahun. Sawi banyak ditanam
di dataran rendah.

Tanaman Sawi dapat ditanam dari ketinggian 5 m sampai dengan 1.200
mdpl, namun tanaman ini juga dapat dibudidayakan pada daerah yang ber
ketinggian antara 100 m sampai 500 m dpl. Sebagian besar daerah di Indonesia

memperoleh syarat untuk membudidayakan tanaman sawi . Tanaman sawi juga
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2.5 Kerangka Pemikiran

Tanaman sawi telah dikenal luas oleh masyarakat Indonesia khususnya dikabupaten
karo tanaman sawi ini sudah dikenal oleh petani dan mempunyai beberapa manfaat untuk
kesehatan sehingga banyak petani yang membudidayakannya.

Pupuk organik merupakan bahan yang memiliki kandungan karbon dan satu atau
lebih unsur hara selain H dan O yang esensial untuk pertumbuhan tanaman serta

mengandung unsur karbon_dan . inn ang berkombinasi dengan karbon
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Untuk infomarsi pengaruh poc dan pupuk kandang
ayam terhadap sawi masih sedikit

Permasalahannya banyak petani menggunakan
pupuk anorganik secara terus menerus yang tidak
Perlu adanya pemanfaatan pupuk organik cair
komersial dan pupuk kandang ayam untuk
Terdapat pengaruh pemberian poc dan pupuk
kandang ayam terhadap pertumbuhan tanaman
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